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Human resources are one of the most important factors in an 

organization. Human factors (manpower) refer to all individuals involved in 

the organization, whether in leadership or subordinate roles. The purpose 

of this study is to examine and analyze the influence of the work environment 

and organizational culture on employee performance through motivation as 

a mediating variable among civil servants in the Mojokerto District 

Population and Civil Registration Office. The sample used was all 

employees of the Mojokerto District Population and Civil Registration 

Office, totaling 52 employees (saturated sample). Data was collected 

through questionnaires, and the collected data was analyzed using path 

analysis. The results of the study indicate that the work environment 

significantly influences employee performance, organizational culture 

significantly influences employee performance, the work environment does 

not influence work motivation, and organizational culture significantly 

influences work motivation. Additionally, work motivation does not mediate 

the influence of the work environment on employee performance, but another 

finding is that motivation mediates the influence of organizational culture on 

employee performance. 
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Abstrak  

 

Sumber daya manusia salah satu faktor penting dalam suatu 

organisasi. Faktor manusia (man power) adalah semua orang yang terlibat 

dalam organisasi tersebut, baik yang berkedudukan sebagai atasan maupun 

sebagai bawahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi pada 

pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten mojokerto. 

sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kabupaten mojokerto yaitu 52 pegawai. Metode analisis 

yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja tidak 

memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, namun 

motivasi memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gajayana Malang, Jawa Timur, Indonesia2,3 

Email: rosidi.mlg@gmail.com2 

Email: navimuda@unigamalang.ac.id3 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180431242&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488945392&1&&
mailto:rosidi.mlg@gmail.com
mailto:navimuda@unigamalang.ac.id


192                                                                                                                                                  e-ISSN: 2580-5312 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Variabel Motivasi, 

Firdaus Alfariz, Rosidi dan Navi Muda 

PENDAHULUAN  

 

Sumber daya manusia salah satu faktor penting dalam suatu organisasi. Faktor manusia (man 

power) adalah semua orang yang terlibat dalam organisasi tersebut, baik yang berkedudukan sebagai 

atasan maupun sebagai bawahan. Kedua unsur ini harus mampu bekerja sama, karena keduanya 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan. Sumber daya manusia yang berkualitas baik 

akan ikut mendorong kemajuan organisasi tersebut. Seorang yang produktif tentu mampu memberikan 

kontribusi yang baik bagi organisasi, sebaliknya seseorang yang tidak produktif merupakan salah satu 

pemicu kemunduran suatu organisasi (Dewi & Wibowo, 2020) Sumber daya manusia yang dimaksud 

adalah pegawai, yaitu orang-orang yang bekerja pada suatu organisasi atau instansi. Kondisi persaingan 

ekonomi nasional Indonesia yang semakin kompetitif menuntut perusahaan dan organisasi untuk 

semakin termotivasi dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia dalam mencapai produktivitas 

(Dewi & Wibowo, 2020).  

Penelitian terdahulu menurut Widyawati (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja secara 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dibuktikan bahwa lingkungan kerja mendukung 

secara fisik, psikologis, dan sosial, karyawan merasa lebih puas, dihargai, dan bersemangat dalam 

menjalani pekerjaan. meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik karyawan, yang berujung pada 

peningkatan kinerja dan loyalitas kepada perusahaan. Namun,  penelitian terdahulu menurut Anis (2022) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.   

  Sutoro (2020) menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dibuktikan bahwa dimana diungkapkan bahwa untuk lebih 

meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan harus sesuai dengan jadwal, serta 

pemberian penghargaan, pengembangan Budaya Organisasi, dan sanksi bagi pegawai berprestasi dan 

kurang berprestasi harus dilakukan. Namun, Mufarrohah & Sumartik (2022) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.  

Paais & Pattiruhu (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahwa motivasi yang dilakukan dapat 

mendorong inovasi dan kreativitas kerja untuk lebih produktif dalam perusahaan. Namun, Kurniawan 

& Wibowo (2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut pendapat  Oktavia & Fernos (2023) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruhsecara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahwa karena 

kompetisi kerja sangat penting untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Apabila tercipta 

lingkungan kerja yang kompetitif dengan komunikasi yang efektif maka akan terjadi peningkatan 

kemampuan personel dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun, Nabawi (2019) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurut Virgiawan et al. (2021) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahwa budaya kerja terutama dalam 

penggunaan waktu kerja secara efektif dan efisien, serta erat kaitannya dengan seberapa baik seorang 

atasan sebagai panutan yang memberikan contoh kepada bawahan dalam menerapkan manajemen waktu 

dengan baik. Namun, Nasrul et al. (2021) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Selaku pelaksana pembangunan daerah dituntut untuk dapat memberikan perbaikan mutu dan 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat melalui lembaga-lembaga pemerintah khususnya yang ada 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto. Tujuan utama penyelenggaraan 

kegiatan administratif kependudukan adalah terwujudnya tertib administrasi kependudukan yaitu 

adanya kejelasan bukti diri dan kepastian hukum tentang peristiwa dan status kependudukan sesoeorang 

secara sah meliputi administratif kelahiran/kematian, perkawinan/perceraian, dan pindah/datang. Kartu 
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Tanda Penduduk Elektronik yang sekarang berubah menjadi KTP-el bukan e-KTP lagi, sebagai salah 

satu bukti sah administrasi penduduk. Perubahan singkatan dari e-KTP menjadi KTP-el bukan tanpa 

alasan, melainkan sudah menjadi keputusan Kementerian Dalam Negeri, guna menyesuaikan dengan 

penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang benar dengan tidak menyandingkan bahasa 

Indonesia dengan bahasa Asing dalam sebuah singkatan. Penetapan perubahan singkatan tersebut telah 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 14 yang 

berbunyi ñKartu Tanda Penduduk Elektronik, selanjutnya disingkat KTP-el, adalah Kartu Tanda 

Penduduk yang dilengkapi cip yang merupakan identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang 

diterbitkan oleh Instansi Pelaksanaò. 

Pelayanan publik yang semakin tinggi intensitasnya dalam kepengurusan administrasi 

kependudukan yang dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto 

menuntut instansi untuk lebih giat dan maksimal dalam kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada 

masyarakat. Peningkatan kinerja aparatur negara masih terus diupayakan dalam mewujudkan 

kewajibannya untuk melayani masyarakat dalam berbagai macam sektor yang ada. Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto terus berupaya memperbaiki kinerja dan mensejahterakan masyarakat khususnya 

masalah pelayanan kepengurusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang sampai saat ini 

sudah terlaksana dengan baik dan semakin meningkat meskipun masih dikeluhkan oleh masyarakat. 

Keluhan itu dikarenakan lamanya estimasi waktu yang diberikan untuk semua antrian penyelesaian 

administrasi kependudukan yaitu selama 14 hari. Hal tersebut merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto untuk dapat lebih 

berhati-hati dan akurat lagi dalam memasukkan data-data kependudukan masyarakat. Upaya tersebut 

dirasa belum efisien karena juga masih memakan waktu yang cukup lama bagi masyarakat yang 

memang membutuhkan administrasi tersebut dengan segera, sehingga saat ini masih terus diupayakan 

terobosan-terobosan baru lainnya untuk memperbaiki pelayanan publik terhadap masyarakat. Pelayanan 

publik secara online untuk kepengurusan kependudukan pencatatan sipil misalnya, agar dirasa lebih 

efisien dan efektif bagi pihak pemanfaat pelayanan (masyarakat) maupun Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto.  

Pada objek penelitiann ini lingkungan kerja memiliki fasilitas yang cukup memadai dengan sistem 

dalam melayani masyarakat untuk menyelesaikan masalah, saat ini dengan dorongan motivasi secara 

intrisik maupun ekstrinsik dapat mendorong kinerja karyawan yang lebih produktif , seperti memberikan 

semangat kepada rekan kerja satu sama lain. Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Mojokerto, beberapa karyawan mengalami penurunan kinerja karena lingkungan kerja yang tidak 

nyaman, persaingan antar rekan kerja, komunikasi yang buruk, kebisingan, fasilitas yang tidak 

memadai, melanggar peraturan, dan kinerja karyawan menurun. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan metode analisis yang digunakan. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel independen dan intervening yang berbeda dibandingkan 

penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan temuan yang berbeda dari studi 

sebelumnya melalui fokus objek, analisis, serta variabel yang digunakan. 
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

 

 

METODE  PENELITIAN  

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Pendekatan penelitian 

kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017) diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan 

dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Objek Penelitian ini bertempat pada Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerti. Populasi penelitian ini sebanyak 52 pegawai. Dengan 

menggunakan Teknik pengambilan sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel. Variabel 

penelitian ini diantaranya lingkungan kerja dan budaya organisasi sebagai variabel independent, 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi, dan kinerja karyawan sebagai variabel dependent. Teknik 

analisis penelitian ini menggunakan Path Analysist Aplikasi SPSS 26. 

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian diperlukan uji validiitas yang merupakan instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

dengan tepat. Validitas alat ukur menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran variabel yang dimaksud. Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasinya Ó 0,3.  

Seluruh koefisien korelasi r hitung > r tabel (0,273) pada masing- masing variabel lingkungan 

kerja, motivasi, budaya organisasi dan kinerja karyawan yang diteliti korelasi produk momen pearson 

dengan nilai signifikansi < 0,05. 

Selain uji validitas, penelitian ini mengukur uji reliabilitas yang merupakan Instrumen dapat 

dikatakan reliabel, jika dapat dipakai untuk mengukur suatu gejala pada waktu berlainan senantiasa 

menunjukkan hasil yang sama atau secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Instrumen dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai koefisien alphanya Ó 0,6. Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pada 

tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 1. 

Hasil Uji  Reliabilitas Variabel 

 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,889 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,664 Reliabel 

Motivasi 0,808 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,933 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Sesuai dengan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel yang ada yaitu lingkungan kerja, 

budaya organisasi, motivasi, dan kinerja karyawan yang dipakai dalam penelitian ini semua variabelnya 

menunjukkan koefisien korelasi Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 yang dapat diartikan semua 

variabel dinyatakan reliabel sehingga layak untuk dilanjutkan penelitian. 

Path Analysis merupakah metode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

serta menjelasakan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat secara langsung maupun tidak 

langsung menentukan model diagram jalur berdasarkan paradigma antar variabel sebagai berikut: 

Pada uji signifikansi ini akan dilakukan dua pengujian substruktur yang pertama melihat pengaruh 

lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap motivasi, kemudian pada substruktur yang kedua akan 

diuji pengaruh lingkungan kerja, budaya organisasi, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Adapun 

masing-masing substruktur akan dijelaskan sebagai berikut: 

Substruktur 1 adalah pengaruh Lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap motivasi. 

 
Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Lingkungan Kerja (X1) dan Budaya Organisasasi (X2) terhadap Motivasi (Z) 
 

Model Beta T Sig Keterangan 

X1 -0,021 -0,098 0,922 
Tidak 

Signifikan 

X2 0,611 2,839 0,000 Signifikan 

Dependent Variabel =Z      

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 3, maka persamaan regresi yang mencerminkan variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

Z = -0,021X1 + 0,611X2 + e1.............................................................................................................................(1) 

Nilai standardized coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi variabel lingkungan kerja 

terhadap motivasi adalah -0,021 dan juga nilai signifikan 0,922 > 0,05 yang berarti lingkungan kerja 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, dan besarnya nilai standardized coefficient 

variabel budaya organisasi terhadap motivasi adalah 0,611 dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05, yang 

berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

Substruktur 2 adalah pengaruh lingkungan kerja, budaya organisasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan. 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi L ingkungan Kerja (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Motivasi (Z) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y)  

 

Model Beta T Sig Keterangan 

X1 0,799 14,416 0,000 Signifikan 

X2 0,214 3,580 0,001 Signifikan 

Z 0,528 14,366 0,000 Signifikan 

Dependent Variabel = Y     

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel 4, maka persamaan regresi yang mencerminkan variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

Y = 0,799X1 + 0,214X2 + 0,528Z +e2..............................................................................................................(2) 

Nilai Standardized coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi variabel lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah 0,799 dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja karyawan. nilai standardized coefficient beta 

menunjukkan besarnya kontribusi variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah 0,214 

dan juga nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapkinerja karyawan, dan nilai standardized coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi 

variabel motivasi terhadap kinerja karyawan adalah 0,528 dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 

berarti motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel. 4 

Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak  Langsung 
 

Pengaruh 

Langsung 
Koefesien Jalur 

Pengaruh Tidak 
Koefesien Jalur  

Lansung 

XI  ï Z 

X2 ï Z 

-0,021 

0,611 X1 ï Z ï Y 
-0,021 x 0,528 = - 0,011 

X1 ï Y 0,799  

X2 ï Y 0,214 X2 ï Z ï Y 
0,611 x 0,528 = 0,322 

Z - Y 0,528  

Sumber: Data Diolah, 2024  

 

Untuk menghitung pengaruh langsung digunakan formula sebagai berikut: Pengaruh Variabel 

Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi 

X1- Z= -0,021..............................................................................................................................................(3) 

Pengaruh Variabel Budaya OrganisasiTerhadap Motivasi  

X2 - Z = 0,611.........................................................................................................................................(4) 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

X1-Y= 0,799...........................................................................................................................................(5) 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

X2- Y = 0,214.........................................................................................................................................(6) 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Z ï Y = 0,52............................................................................................................................................(7) 

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung digunakan formula sebagai berikut: Pengaruh 

Variabel lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi.  

X1- Z-Y = -0,021 x 0,528 = -0,011.........................................................................................................(8) 

Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi.  

X2- Z-Y = 0,611 x 0,528= 0,322ééééé........................................................................................(9) 

Tabel 5. 

Pengaruh Total 

 

Pengaruh Langsung Korefesien Jalur 
Pengaruh Tidak 

Lansung 
Koefesien Jalur 

XI ï Z -0,021 
X1 ï Z ï Y -0.021+ 0,528= 0,507 

X2 ï Z 0,611 

X1 ï Y 0,799 

X2 ï Z ï Y 0.611+0,528=  1.139 X2 ï Y 0,214 

Z - Y 0.528 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Untuk menghitung pengaruh total digunakan formula sebagai berikut: 

Pengaruh Variabel Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi  

X1-Z-Y = -0,021 + 0,528= 0,507.........................................................................................................(10) 

Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi  

X2-Z-Y = 0,611 + 0,528 = 1,139........................................................................................................(11) 

Pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan nilai t statistic dimana 

nilai t statistic yang lebih besar dari nilai t tabel 1,674 menunjukkan pemgaruh yamg signifikan. Berikut 

hasil pengujian hipotesis berdasarkan yang terbentuk. 

 
Tabel 6.  

Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Pengaruh Koefisien T Statistik Signifikan Keterangan 

1 X1 ke  Y 0,799 14,416 0,000 Signifikan 

2 X2 ke Y 0,214 3,580 0,001 Signifikan 

3 X1 ke Z -0,021 -0,098 0,922 
Tidak 

Signifikan 

4 X2 ke Z 0,611 2,839 0,000 Signifikan 

5 Z ke Y 0,528 14,366 0,000 Signifikan 

6 X1 ke Z ke Y -0,011 -0,098 0,922 
Tidak 

Signifikan 

7 X2 ke Z ke Y 0,322 2,839 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada pegawai nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau lebih kecil dari taraf 

signifikan yang ditentukan. Berarti lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai 

standardized Coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi variabel lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah 0,799 Berarti tinggi rendahnya lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan bahwa lingkungan kerja yang terdapat pada indikator lingkungan kerja 

yaitu penggunaan warna yang memiliki rata-rata tertinggi pada jawab pegawai yang menyatakan bahwa 

ruang kerja pegawai memiliki penggunaan warna yang bagus. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

menurut Adha et al. (2019); Pradipta (2020); Purnamasari (2021); Segoro & Kusuma Pratiwi (2021); 

Wahyuni & Budiono (2022) (Cahyono, 2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan adanya lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan, serta merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada pegawai nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau lebih kecil dari taraf 

signifikan yang ditentukan. Berarti budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai 

standardized Coefficient beta menunjukkan besarnya kontribusi variabel budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan adalah 0,214 Berarti tinggi rendahnya budaya organisasi mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan bahwa dari 2 indikator budaya organisasi yaitu inovasi dan keagresifan, 

yang artinya bahwa pegawai diberi kesempatan untuk berinovasi dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh atasan dan mencari solusi dalam menghadapi konflik di dalam instansi, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini sesuai dengan penelitian menurut Mardiani & Sepdiana 

(2021); Meidita (2019); Oktavia & Fernos (2023); Rivai (2020); Sutoro (2020)(Salain & Wardana, 

2014) budaya organisasi berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja karyawan pada PT Federal 

International Finance ï Medan, artinya jika budaya organisasi semakin baik maka kinerja akan ikut 

meningkat. Hal tersebut berarti bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488945392&1&&



